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SUMMARY

AMRUL NURMAN. Effect of Dietary Phytase Supplementation on Nutrient 

Digestibility and Growth of Patin (Pangasius hypopthalmus).(Swperwised by 

MOHAMAD AMIN and ADE DWI SASANTI).

This research purposed to know the effect of dietary phytase 

supplementation on phosphorus (P) bioavailability from the nabaty sources of fish’s 

diets and it is effect to patinfish (.Pangasius hypopthalmus) growth. The research has 

been done from September until October 2008 at Laboratory of Aquaculture. This 

research used completely randomized design with five treatments and three 

replication. Fish weight in this research was 2 ± 0,5 g. The treatments were P1 (as a 

positive control, was supplemented with inorganic P), P2 (without inorganic P and 

supplemented with phytase at 40 mg/100 g soy bean meal and bran), P3 (without 

inorganic P and supplemented with phytase at 50 mg/100 g soy bean meal and bran), 

P4 (without inorganic P and supplemented with phytase at 60 mg/100 g soy bean 

meal and bran) and P5 (without inorganic P and phytase).

The result of research showed that adding phytase didn’t give increasing 

protein retention, food convertion, growth of length, growth of weight and survival 

rate, but it gave significant differences for P digestibility and the protein digestibility. 

The survival rate of patin during the research was 97,78%-100%.



RINGKASAN

AMRUL NURMAN. Pengaruh Penambahan Enzim Fitase Pada Pakan Terhadap

Kecemaan Nutrien dan Pertumbuhan Ikan Patin (Pangasius hypopthalmus)

(Dibimbing oleh MOHAMAD AMIN dan ADE DWI SASANTI)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian enzim fitase 

terhadap ketersediaan fosfor (P) dari sumber bahan nabati pakan ikan patin dan 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan ikan patin. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

September sampai dengan bulan Oktober 2008, bertempat di Laboratorium Program 

Studi Budidaya Perairan. Penelitian ini mengunakan Rancangan Acak Lengkap yang 

terdiri dari 5 perlakuan dan 3 Ulangan. Ikan uji yang digunakan berukuran 2 ± 0,5 

gram per ekor. Perlakuan yaitu P1 (pakan kontrol dengan penambahan P anorganik), 

P2 (pakan tanpa P anorganik dengan penambahan enzim fitase sebanyak 40mg/100 g 

bahan nabati), P3 (pakan tanpa P anorganik dengan penambahan enzim fitase 

sebanyak 50mg/100 g bahan nabati), P4 (pakan tanpa P anorganik dengan 

penambahan enzim fitase sebanyak 60mg/100 g bahan nabati) dan P5 (pakan tanpa P 

anorganik dan enzim fitase).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penambahan enzim fitase 

memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap retensi protein, konversi pakan, 

pertambahan panjang, pertambahan berat dan kelangsungan hidup. Pemberian pakan 

dengan penambahan enzim fitase memberikan pengaruh nyata terhadap nilai 

kecemaan fosfor dan nilai kecemaan protein. Kelangsungan hidup benih ikan patin 

selama penelitian menunjukkan persentase yang tinggi yaitu 97,78%-100%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan patin merupakan salah satu komoditas perikanan yang mempunyai nilai 

ekonomis tinggi, baik pada tahap pembenihan maupun pembesaran. Pakan merupakan 

salah satu komponen budidaya yang sangat penting dan menentukan terhadap 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan budidaya. Pada usaha budidaya ikan, makanan 

menyerap 50 - 70% dari biaya produksi. Oleh karena itu, pakan yang diberikan harus 

seefisien mungkin dengan kandungan gizi yang baik dan harga yang relatif murah

(Affandi, 2001).

Penggunaan tepung ikan sebagai sumber protein pada pembuatan pakan ikan kini 

telah mengalami berbagai masalah karena ketersediaan tepung ikan yang semakin 

berkurang. Salah satu usaha yang dilakukan untuk mengatasi masalah ini yaitu dengan

menggunakan bahan nabati sumber protein kedua setelah tepung ikan pada pembuatan

pakan ikan sehingga jumlah penggunaan tepung ikan manjadi lebih kecil. Sumber protein

nabati yang umumnya digunakan sebagai pengganti tepung ikan adalah tepung bungkil

kedelai. Tepung bungkil kedelai dan tepung ikan memiliki kandungan protein yang tinggi 

sehingga kedua bahan ini digunakan sebagai sumber protein utama pada pakan ikan

(Sitompul, 2004).

Penggunaan bahan nabati sebagai sumber protein pada pelet ikan menimbulkan 

masalah yaitu adanya asam fitat yang terkandung pada bahan nabati yang digunakan. 

Asam fitat merupakan bentuk penyimpanan fosfor yang terbesar pada tanaman. Pada 

kondisi alami asam fitat akan membentuk ikatan dengan mineral (Ca, Mg dan Fe) dan

1
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juga protein sehingga mineral dan protein tidak dapat dicerna oleh tubuh ikan secara 

menyeluruh dan mengakibatkan penyerapan menjadi lebih rendah. Penggunaan bahan 

nabati dengan jumlah yang semakin banyak dapat menimbulkan polusi fosfor pada 

lingkungan perairan. Fosfor yang terdapat pada bahan nabati tidak dapat diserap oleh 

tubuh ikan akan dibuang ke lingkungan perairan dan mengakibatkan terjadinya penurunan 

kualitas air akibat peningkatan kadar fosfor dan mineral (Ca, Mg dan Fe) di lingkungan 

(Baruah et al 2004). Asam fitat dapat dikurangi dengan cara pemanasan, akan tetapi 

pemanasan akan merusak gizi pada pakan yang akan diberikan. Cara lain adalah dengan 

menggunakan enzim fitase yang dapat menghidrolisis asam fitat secara bertahap menjadi 

senyawa turunannya, yang dapat larut dan terserap dalam sistem pencernaan 

(Widowati et al., 2004).

Penggunaan enzim fitase pada berbagai jenis pakan untuk ikan telah banyak 

dilakukan seperti pada ikan Channel catfish. Menurut Li et al. (2004) pemberian enzim 

fitase pada pakan benih jenis ikan C. catfish dengan dosis 0 FTU/kg, 250 FTU/kg, 500 

FTU/kg dan 750 FTU/kg, hasil terbaik adalah pemberian enzim fitase dengan dosis 250 

FTU/kg yang dapat meningkatkan pertumbuhan benih jenis ikan C. catfish dari 6,8 gram 

menjadi 65 gram. Satu FTU adalah sejumlah fitase yang membebaskan 1 pmol P (Fosfor) 

yang tidak tersusun teratur dari 0,0051 mol/L dari sodium phytate per menit pada pH 5,5 

dan suhu 37°C. Enzim fitase dinilai lebih efektif dalam menurunkan kandungan asam fitat 

karena tidak merusak gizi pada pakan yang diberikan dan dapat menjaga kualitas air pada 

media yang digunakan. Penggunaan enzim fitase pada budidaya ikan patin masih belum 

ada yang mencobakan sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai penggunaan enzim
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fitase sebagai campuran pada pakan ikan patin (Pangasius hypopthalmus) untuk 

menghasilkan pertumbuhan yang baik pada ikan patin (P. hypopthalmus)

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh pemberian enzim fitase pada pakan terhadap kecemaan fosfor, 

kecemaan protein, pertumbuhan, konversi pakan, retensi protein dan kelangsungan 

hidup pada ikan patin (P. hypopthalmus).

2. Mengetahui perlakuan yang terbaik terhadap kecemaan fosfor, kecemaan protein, 

pertumbuhan, konversi pakan, retensi protein dan kelangsungan hidup pada ikan patin

(P. hypopthalmus).

C. Hipotesis

1. Pemberian enzim fitase pada pakan ikan patin (P. hypopthalmus) berpengaruh terhadap

kecemaan fosfor, kecemaan protein, pertumbuhan, konversi pakan, retensi protein dan

kelangsungan hidup benih ikan patin (P. hypopthalmus).

2. Pemberian enzim fitase pada pakan sebesar 50mg/100g bahan nabati (250 

FTU/lOOgram) pakan diduga akan menghasilkan kecemaan nutrien, pertumbuhan, 

konversi pakan, retensi protein dan kelangsungan hidup terbaik pada benih ikan patin 

(P. hypopthalmus).
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